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ABSTRACT

Hypertension or often also called high blood pressure can also be defined as persistent blood pressure,
where the systolic pressure is above 140 mmHg and the diastolic pressure is 100 mmHg. In 2018 North Sulawesi
was recorded as the first rank with hypertension sufferers with a total of 13.5% or around 315 thousand people
and Manado City ranked second with the number of cases reaching 1,541.The purpose of this study is to find out
whether there is an effect on health education by poster media on the knowledge of hypertension management in
the community in the village of Ternate, Tanjung. The research design is using proposive sampling in determining
the sample size, and finding a sample of 15 people to be taken and using the Mc Nemar test to get the results.
This research is classified as a quasi-experimental pre and post test design. From the results using the McNemar
test, it appears that there are changes before and after the counseling is given, where there are 11 people whose
level of knowledge increases after being given counseling with a percentage of 73.3%. given health education
with poster media in the kelurahan ternate tanjung and analyzed before and after the influence on public
knowledge with poster media in the Kelurahan Ternate Tanjung.

Keywords: Hypertension, Hypertension Management Knowledge, Poster
ABSTRAK

Hipertensi atau sering juga disebut tekanan darah tinggi dapat di definisikan juga sebagai tekanan
darah peristen, dimana tekanan sistoliknya di atas 140 mmhg dan tekanan diastoliknya 100 mmhg. Pada tahun
2018 sulawesi utara pernah tercatat sebagai peringkat pertama penderita hipertensi dengan jumalah sebesar 13,5%
atua sekitar 315 ribu jiwa dan kota manado mencatatkan peringkat ke dua dengan jumlah kasus mencapai
1,541.Tujuan dari penelitian ini untuk mnegtahui apakah ada pengaruh terhadap pendidikan kesehatan dengan
media poster terhadap pengetahuan menejemen hipertensi masyarakat di kelurahan ternate tanjung Desain
penelitian yaitu menggunakan proposive sampling dalam menentukan besarn sampel, dan mendapati sampel
sebanyak 15 orang yang akan di ambil serta menggunakan uji mc nemar untuk mendapati hasilnya. Penelitian ini
tergolong quasi experiment desaipre and post test. Dari hasil menggunakan uji mc nemar terlihat ada perubahan
sebelum dan sesudah diberikanya penyuluhan, dimana terdapat 11 orang yang tingkat pengetahuanya bertambah
setelah diberikan penyuluhan dengan presentase 73,3% Teridentifikasi pengetahuan sebelum diberikan pendidkan
kesehatan dengan media poster di kelurahan ternate tanjung dan Teridentifikasi pengetahuan sesudah diberikan
pendidikan kesehatan dengan media poster di kelurahan ternate tanjung serta Teranalisisis ada pengaruh sebelum
dan sesudah terhadap pengetahuan masyarakat dengan media poster di kelurahan ternate tanjung.

Kata Kunci: Hipertensi, Pengetahuan, Manajemen Hipertensi, Poster

PENDAHULUAN

Hipertensi atau sering juga disebut tekanan darah tinggi dapat di definisikan juga sebagai
tekanan darah peristen, dimana tekanan sistoliknya di atas 140 mmhg dan tekanan diastoliknya
100 mmhg. (Sentot, I. 2016). Menurut World health organitation pada tahun 2019
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memperlihatkan ada sekitar 1,13 juta orang di dunia menderita hipertensi dan paling banyak
dialami oleh negara — negara dengan pendapatan rendah. Tingkat pendidikan, pengetahuan,
dan pendapatanyang rendah serta setidaknya akses terhadap program pendidikan kesehatan
menyebababkan penduduk di negara — negaradengan pendapatan rendah memilikipengetahuan
yang rendah pula terhadp hipertensi (WHO, 2019).

Angka kejadian tekanan darah tinggi berdasarkan hasil riskesdes 2018 adalah 34,1% atau
sekitar 89 juta jiwa Angka ini jauh lebih tinggi dibandingkan yang terjadi pada tahun 2013
yang dimana menyentuh angka 25,4% atau sekitar 62,750 juta jiwa. Hasil ini didapati pada
masyarakat indonesia dengan umur 18 tahun ke atas (Kemenkes, 2018). Pada tahun 2018
sulawesi utara pernah tercatat sebagai peringkat pertama penderita hipertensi dengan jumalah
sebesar 13,5% atua sekitar 315 ribu jiwa dan kota manado mencatatkan peringkat ke dua
dengan jumlah kasus mencapai 1,541.( Riskesdas, 2018).

Berdasrakan survey awal yang peneliti lakukan pada tanggal 14 juni 2021 didapati bahwa
jumlah keseluruhan penduduk yang beradaa di kelurahan ternate tanjung berjumlah 2.264
orang dan yang mengalami hipertensi berjumlah 357 orang. Dari survey juga didapati pada
tahun ini kelurahan wonasa tanjung belum pernah mendapatakan sosialisasi dari pemerintah
mengenai pendidikan Kkesehatan tentang hipertensi. Masih kuranganya pengetahuan
masayrakatIndonesia mengenai hipertensi membuat bnyanykanya kasus yang mengakibatkan
sesorang menderita hipertensi. Selain dengan pengetahuan yang sering diberikan melalui
sosialisasi peran media juga sangat berpengaruh terhadap terjaminya kesehatan di masyarakat.
Masih minimnya pengetahuan masyarakat tentang pengetahuan hipertensi mengakibatkan pula
banyak yangmenderita tekanan darah tinggi. Oleh karen itu pendidikan kesehatan sangat
penting terhadap satabilitas kesehatan di masyarakat, terutama didukung juga dengan media
yang memungkinkan masyarakat lebih mudah memahaminya. Salah satunya adalah media
poster, menurut maharani pada tahun 2011 poster ialah salah satu media pendidikan kesehatan
yang mennggunakan huruf yang jelas serta menggunkan gambar sehingga masyarakat mudah
memahami informasi yang terkandung di dalamnya (Maharani, 2011). Sebelum kita mengenal
yang namanya promosi kesehatan masyarakt lebih mengenal dengan yang namanya
pendidikan kesehatan. Pendidikan merupakan salah satu cara yang dapatdigunakan untuk
meningkatkan pengetahuan seseorang pendidikan dapat diberikan pada berbagai bidang
termasuk kesehatan. Sepertiyang pernah di ungkapakan oleh notoatmodjopada tahun (2012)
yaitu pendidikan merupakan suatu proses yang dapat meningkatkan derajat kesehatan
seseorang. (Notoatmodjo. 2012.) Pengetahuan adalah segala sesuatu yangdiketahui berkenaan

dengan hal kognitif yangmerupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan
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seseorang (over behaviour). Pengetahuan seseorang tentangsuatu objek mengandung dua
aspek yaitu aspekpositif dan aspek negatif. Kedua aspek ini yangakan menentukan sikap
seseorang, semakinbanyak aspek positif dan objek yang diketahui,maka akan menimbulkan
sikap makin positif terhadap objek tertentu. Pengetahuan atau kognitif berfungsi sebagai
domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang, dari pengalaman dan
penelitian ternyata perilakuyang didasari oleh pengetahuan akan lebihlanggeng daripada
perilaku yang tidak didasarioleh pengetahuan. Menurut Notoatmodjo (2014),Poster ialah
media gambar yang memiliki sifat persuasif tinggi karena menampilkan suatupersoalan
(tema) yang menimbulkanperasaan kuat terhadap publik.

Fungsi utama poster adalah menyampaiakan pertanyaan terhadap persoalan tersebut,
bukan meberikan solusi atau jawaban. Tujuan poster adalah mendorong adanya tanggapan
(respons) dari publik dan akan lebih baik apabila digunakan sebagai media diskusi. Kelebihan
poster adalah ilustrator yang dapat menggabarkan daramatisasi gambar yang bersebrangan,
berbeda, dan menimbulkan konflik dangan pandangan publik. Meskipun foto dan gambar slide
juga dapat digunakan dengan cara yang sama, poster lebih banyak mengandung kreas.(Simora,
R. 2009).

TINJAUAN TEORITIS

A. Konsep Hipertensi
Hipertensi adalah keadaan seseorang yang mengalami peningkatan tekanan darah normal
sehingga mengakibatkan peningkatana angka morbiditas maupun mortalitas, tekanan darah
fase sistolik 140 mmHg menunjukan fase darah yang sedang dipompa oleh jantung dan
fase diastolik 90 mmHg menunjukan fase darah yang kembali ke jantung (Triyanto,2014).

B. Konsep Pendidikan Kesehatan
Pendidkan kesehatan adalah revitalisasi dari pendidikan kesehatan pada masa lampau,
yang dimana di dalam pendidikan kesehatan tidak hanya merupakan proses penyadaran
masyarakat dalam hal pemberian dan peningkatan pengetahuan dalam bidang kesehatan
saja, tetapi juga sebagai upaya yang mampu menjembatani perubahan perilaku, baik di
dalam masyarakat maupun dalam organisasi dan lingkunganya. (Mubarak, dkk 2007).

C. Konsep Tingkat Pengetahuan
Pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui berkenaan dengan hal kognitif yang
merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang (over
behaviour). Pengetahuan seseorang tentang suatu objek mengandung dua aspek yaitu aspek

positif dan aspek negatif. Kedua aspek ini yang akan menentukan sikap seseorang, semakin
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banyak aspek positif dan objek yang diketahui, maka akan menimbulkan sikap makin
positif terhadap objek tertentu.

D. Konsep Media Poster
Poster ialah media gambar yang memiliki sifat persuasif tinggi karena menampilkan suatu
persoalan (tema) yang menimbulkan perasaan kuat terhadap publik. Fungsi utama poster
adalah menyampaiakan pertanyaan terhadap persoalan tersebut, bukan meberikan solusi
atau jawaban. Tujuan poster adalah mendorong adanya tanggapan (respons) dari publik

dan akan lebih baik apabila digunakan sebagai media diskusi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment dengan desain pre — test and post —
test one grup. Sampel yang akan di ambil dari kelurahan Ternate Tanjung kota manado dengan
menggunakan rumus arikunto denganpresentase sebesar 10 persen dalam mentukansampel,
sehingga mendapatkan sampel berjumlah 14,6 orang digenapkan mejadi 15 orang. Tehnik
dalam pengambilan sampel yaitu menggunakan proposive smpling dan menggunakan uji mc

nemar dalam menentukan hasilnya.

HASIL

Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 14 sampai 18 agustus 2021 Analisa data menggunakan
mc nemar test. Karakteristik responden yang dilihat pada penelitian ini meliputi usia, jenis kelamin,
pendidikan, dan pekerjaan. Jenis kelamin responden pada penelitian ini 100% adalah perempuan.

Tabel 1 Frekuensi responden berdasarkan umur pada responden

Umur Fequency Percent (
%)

18 -25 0 0%

26 —35 2 15,4%

36 —45 13 84,6%

Total 15 100%

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa reponden yang ada di kelurahan ternate tanjung
berkisaran di usia 36 sampai dengan 45 tahun dengan presentase sebesar 84,6% sedangkan di
usia 26 —35 tahun dengan presentase sebesar 15,4% , dan 18 — 25 orang tdak ada sama sekali
dengan presentase 0%.

Tabel 2. Distribusi frekuensi berdasaran jenis kelamin

Kelamin Frquency Percent (
%)
Perempuan 15 100%

Berdasarkan tabel 2 diatas bahwa yang menjadi responden atau sampel dikelurahan

ternate tanjung adalah perempuan semuanya dengan presentase sebesar 100%.

39



JURNAL JUFDIKES Vol. 4 No. 1 (Januari 2022) -P-ISSN: 2828-240X, E-ISSN: 2828-2469, Hal 36-42

Table 3 Distribusi frekuensi berdasarkan pendidikan

Berdasarkan tabel

Pendidikan frequency Percent
(%)
SMP 7 46,7%
SMA 8 53,3%
Total 15 100%

3 dapat dilihat bahwa

responden yang di ukur dari tingkat pendidikan hampir seimbang dimana sekolah menengah
atasdengan jumlah responden 8 dengan presentase 53,3% dan sekolah menegah pertama
berjumlah 7 orang dengan presentase sebesar 46,7%.

Tabel 4 Distribusi frekuensi berdasarkanpekerjaan

pekerjaan  frequency
IRT 15

Percent (%)
100 %

Berdasarkan table 4 memperlihatkan responden yang bekerja urt merupakan pekerjaan
dari responen dengan presentase 100%.
ANALISA UNIVARIAT

Tabel 5. Sebelum diberikan penyuluhanhipertensi dengan media poster

Sebelum dilakukan frequency Percent(%)
penyuluhan

Baik 4 26,7 %
Kurang 11 73,3%
Baik

Total 15 100 %

Berdasarkan table 5 menjelaskan bahwa terdapat 11 dari 15 orang yang tingkat
pengetahuanya kurang baik dengan presentase 73 %.

Table 6. Sesudah diberikan penyuluhanhipertensi dengan media poster

Sesudah frequency Percent(%)
dilakukan

penyuluhan

Baik 15 100 %
Kurang 0 0%

Baik

Total 15 100 %

Berdasarkan tabel 6 menjelaskan bahwa 11 orang yang sebelumnya mengalami
peningktan dan dapat dikatakan baik sehingga total responden sesudah diberikan penyuluhan

dengan kriteria baik menjadi 15 orang dengan presentase 100 %
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ANALISA BIVARIAT
Table 7. Hasil Analisa Pengaruh Pendidikan Kesehatan Dengan Media Poster Terhadap Pengetahuan

Menajemen Hipertensi Di Kelurahan Ternate Tanjung Kota Manado

Pengetahuan baik Kurangbaik total P
value
Sebelum 4(26,7 11(73.3 15(100 ,001
%) %) %)
Sesudah 15(100 0(0%) 15(100
%) %)

Berdasarkan table 5.7 sebelum pada responden dengan melakukan penyuluhan yang
kurang baik berjumlah 11 orang dengan presentase 73,3%. Sementara hasil sesudah diberikan
penyuluhan dengan media poster dapat dilihatyang baik bertambah menjadi 15 orang dengan
presentase 100 %. Hasil pengetahuan menajemen hipertensi dikelurahan ternate tanjung kota
manado dengan menggunakan uji statistik mc nemar menunjukanniali p value=,001 dimana
lebih kecil dari a<005, artinya hipotesa (Ha) diterima atau ada pengaruh yang signifikan
setelah dilakukan penyluhan tentang hipertensi dengan menggunakan media poster di
kelurahan ternate tanjung kota manado.

PEMBAHASAN

Penelitian ini berjudul pengaruh pendidikankesehatan dengan media poster terhadap
pengetahuan menajemen hipertensi masyarakat di kelurahan ternate tanjung. Dalam penelitian
ini untuk menentukan ada tidaknya pengaruh terhadapa penyuluhan yangdiberikan peneliti
maka peneliti menggunakanuji mc nemar dalam menetukanya yang di lakukan di spss 16.
Pada uji Mc nemar menunjukan bahawa terdapat adanya perbedaan yang signifikan terhadap
pengetahuan sebelum dan sesudahnya dilakukan penyluhan dimana presentase meningkat
sebesar 73,3 % dari sebelum di berikan penyluhan hanya sebesar 26,7 % yang mampu
menjawab benar, berarti ada perbedaaan sebelum dan sesudah perlakuan.

Dari hasil keseluruhan didapati p value = 001 lebih kecil dari <,00,5 maka dapat
disimpulkan bahwa pendidikaan kesehatam dengan media poster berpengaruh terhadap
pengetahuan menajemnen hipertensi olenh masyarakat di kelurahan ternate tanjung kota
manado. Pendidikan kesehatan juga tidak dapatdikatakan berhasil apabila tidak di dukung
dengan alat bantu atau media yang dimana peran media inilah yang akan membantu
memudahkan peneliti dalam menyampaikan pesan kepada responden. Pada penelitian kali ini
peneliti menggunakan poster sebagai penyampain pesan kepada responden, poster juga
merupakan media visual yang menyampaikan pesan melalui gambar, warna dan tulisan
(Daryanto, 2018).
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KESIMPULAN

Ada pengaruh pendidikan kesehatan dengan media poster terhadap pengetahuan
menajemen hipertensi di Kelurahan Ternate Tanjung.
SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikandi atas maka saran yang dapat diberikan

oleh peneliti adalah sebagai berikut Bagi RS, Bagi Institusi Pendidikan, Bagi Responden.
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